DI MI NU JATIREJO AMPELGADING PEMALANG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Menyelesaikan Tugas dan Memenuhi Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S.1)
Dalam Ilmu Tarbiyah

R LTI SR
..........

"""""""""

PERERBITHARGA

TGL. PENERIMAAN : % P 2or3
NO.KLASIFIKASI : L3 77
NO. INDUK OQT762L ( _

Oleh:

NURHADI
NIM. 202109301

JURUSAN TARBIYAH _
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
2013



(@,

PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah 1 :

Nama . NURHADI
NIM ;202109301
Jurusan . Tarbiyah

Angkatan  : 2009

Menyatakan bahwa skripsi vyang berjudul “/mplementasi Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) Di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang” adalah benar-

benar karya penulis sendiri, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis

sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, apabila di
kemudian hari terbukti skripsi im ternyata plagiat, penulis bersedia mendapat sanksi

akademik dicabut gelarnya.

Pekalongan, Agustus 2013

Yang Menyatakaﬁ

..--""'---.lI

NURHADI
NIM. 202109301

i1



Dra. Hj. Musfirotun Yusuf, M.M.
Perum Bina Gnya Blok B-V
No. 471 Pekalongan

NOTA PEMBIMBING
Lamp : 4 (Empat) Eksemplar Kepada :
Hal : Naskah Skripsi Yth. Ketua STAIN
Sdr. NurHadi ¢/q Ketua Jurusan Tarbiyah
Di —
PEKALONGAN

Assalamu’alailtum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbatkan seperlunya, maka bersama 1m kam
kirimkan naskah skripsi saudara:
Nama : NURHADI

NIM ; 202109301

Judul : IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (MBS)

DI MI NU JATIREJO AMPELGADING PEMALANG

Dengan permohonan agar skripsi saudara tersebut dapat segera

dimunagosahkan,
Demikian harap menjadi perhatian dan terima kasth.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, Agustus 2013

Pembimbing

/ -y
i -4

Dra. Hi. Musfirotun Yusuf, M.M.,
NIP. 19530727 197903200

i1



KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN

S W b f
B ¢ Alamat : JI. Kusuma Bangsa No. 9 Telp. (0285) 412575-412572 Fax. 423418

E-mail : stainpkl@telkomnet stainpkl@hotmail.com

PENGESAHAN

Ketua Sekolah Tinggi Agarna_ | Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
mengesahkan Skripsi Saudara: i .

Nama ; NURHADI e Sl AT T

Judul Skripsi ; ]MPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

' | (MBs) DI MI NU JATIREJO AMPELGADING

Yang telah dlu_] 1kan pada han Kamls tanggal 29 Agustus 2013 dan dinyatakan
berhasil, serta thenma sebagal salah satu syarat . guna memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu (S;) dalam Ilmu Tarblyah .. &

I)ewan PEngjl o

A



PERSEMBAHAN

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas segala hidayah dan rahmat-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam bagi

Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat, pengikutnya yang istigomah hingga

yaumnil akhir dan orang-orang yang tegak di jalan dakwah-Nya. Sebagal rasa cinta

dan tanda kasih, kupersembahkan skripsi ini kepada :

1.

Kedua orang tuaku (Bapak Zaeni dan Ibu Kartimah). Dua insan yang selalu ada
di hati, dengan perjuangan, pengorbanan, kerja keras dan do’anya semua
dilakukan dengan ikhlas sebagai satu bentuk ibadah untuk Allah semata. Atas
do’amu, semangat untuk maju tiada sia-sia kusandang Sarjana hingga tampak

dipandang mata walau kemana kan kubawa. Matur nuwun atas segenap

dorongan, perhatian dan do’a restunya.

Istriku tercinta (Yulia Prihatin). Kau selalu mendukung setiap langkahku, kau
dengan setia menanti selesainya tugas terakhirku, karya im wujud awal
perjuanganku agar langkah menuju pada yang tertuju.

Teman-temanku di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang dan teman-temanku
i STA]N Pekalongan (Fathurozi, Wahyudin, Budi Chaerul Setiyono, Eny
Iestari dan lain-lain). Terima kasih atas dukungan dan dorongannya selama 1ni.
Segenap keluarga besarku, Tiada kebahagiaan tanpa keceriaanmu.

Almamater tercinta STAIN Pekalongan. Almamater tempat menimba 1lmu yang

aku banggakan.



[ 2 -
- 1 ~ Jfﬁf" e = A :l:- At - .-*f_'; - -y + £ il Aur B = . '.'.F:

Artinya :
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereku

merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(QS. Ar-Ra’d : 11).



ABSTRAK

Hadi, Nur. 2013. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Di Ml
NU Jatirejo Ampelgading Pemalang. Jurusan/Program Studi: Tarbtyah/S1 PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dra. Hj.
Musfirotun Yusuf, M.M.

Kata Kunci: Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu model
manajemen pendidikan yang berbasis pada otonomi atau kemandirian sekolah dan
aparat daerah dalam menentukan arah, kebijakan, serta jalannya penchdlkan di daerah
masing-masing. Oleh karena itu, keberhasilan dalam pelaksanaan MBS 1ni sangat
ditentukan oleh perwujudan kemandirian manajemen pendidikan pada tingkat
kabupaten dan kota. Di samping itu, MBS juga merupakan model pengelolaan
pendidikan yang menjadikan sekolah sebagai poros pengambilan keputusan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana implementasi
manajemen berbasis sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?
kendala apa saja yang dihadapi dalam implementas: manajemen berbasis sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui implementasi- manajemen berbasis sekolah (MBS) di MI NU Jatirgjo
Ampelgading Pemalang, dan untuk mengetahui kendala yang dihadapt dalam
implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading
Pemalang. Kegunaan penelitian secara praktis penelitian ini diharapkan berguna
untuk dapat memberikan acuan kepada kepala sekolah, guru, staf, para stswa, orang
tua, tentang arti pentingnya manajemen berbasis sekolah (MBS) dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di sekolah khususnya MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif
dengan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementas1 Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang diterapkan dalam delapan
manajemen yakni: Manajemen Standar Isi, Manajemen Proses Pembelajaran,
Manajemen Standar Kompetensi Lulusan, Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Manajemen Sarana dan Prasarana, Manajemen Standar Pengelolaan,
Manajemen Pembiayaan, bahkan sampai Manajemen Penilaian Pendidikan semuanya di
rencanakan dan dilaksanakan secara matang. 2) Kendala yang dihadapi dalam
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading
Pemalang, yakni: laboratorium untuk masing-masing mata pelajaran belum terwujud,
masih butuh penunjang dana, pada awal tahun pelajaran banyak guru yang kosong
karena ikut pelatihan/seminar, kondisi sumber daya manusia yang tidak seragam,
pemahaman tentang konsep manajemen ada yang masih belum seragam, latar

belakang dan karakteristik murid yang sangat heterogen.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bentuk otonomi dalam bidang pendidikan berbeda dengan otonomi
bidang lainnya. Otonomi di bidang pendidikan tidak terhenti pada daerah
tingkat kabupaten dan kota, tetapi justru langsung kepada sekolah sebagai
ujung tombak penyelenggara pendidikan. Salah satu model otonomi
pendidikan 1ni adalah yang disebut dengan School Based Management atau

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). '

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu model
manajemen pendidikan yang berbasis pada otonomi atau kemandirian sekolah
dan aparat daerah dalam menentukan arah, kebijakan, serta jalannya

pendidikan di daerah masing-masing. Oleh karena itu, keberhasilan dalam

pelaksanaan MBS ini sangat ditentukan oleh perwujudan kemandirian
manajemen pendidikan pada tingkat kabupaten dan kota. D1 samping ttu, MBS

juga merupakan model pengelolaan pendidikan yang menjadikan sekolah

sebagai poros pengambilan keputusan. Model MBS int pada dasarnya sudah
diterapkan di banyak negara maju sejak tahun 1970-an dan 1980-an. Namun

baru diadaptasi secara resmi di Indonesia sekitar tahun 1999 oleh Departemen

' H.AR. Titaar, Parmdigima Barn Pemindikar Nasiomal, (Yakarta: PT Rineka Cipta, 2000),
hlm. 106.



Pendidikan Nasional dengan proyek perintisan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS).”

Pada umumnya MBS dimaknai bahwa sekolah lebih bertanggung
jawab terhadap perawatan, kebersihan, dan penggunaan fasilitas sekolah,
temrasuk pengadaan buku dan bahan belajar. Hal tersebut pada akhirnya akan
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di kelas. Dh
samping itu, MBS menciptakan rasa tanggung jawab melalui administrasi
sekolah yang lebih terbuka. Kepala sekolah, guru dan anggota masyarakat
bekerja sama dengan baik untuk membuat Rencana Pengembangan Sekolah
(RPS). Sekolah memanjangkan anggaran sekolah dan perhitungan dana secara
terbuka pada papan sekolah.”

Dengan adanya keterbukaan tersebut akan meningkatkan kepercayaan,
motivasi, serta dukungan orang tua dan masyarakat terhadap sekolah. Dengan
demikian, pada dasarnya MBS merupakan strategi pengelolaan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang menekankan pada pengerahan
dan pendayagunaan sumber internal sekolah dan lingkungannya secara efektif
dan efisien sehingga menghasilkan lulusan yang bermutu dan berkualitas.”

Indikator Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang ada di MI NU
Jatirejo Ampelgading Pemalang tercakum delapan indikator, antara lain:
Manajemen Standar Isi, Manajemen Proses pembelajaran, Manajemen Standar

Kompetensi Lulusan, Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan,

2 Hasbullah, Otonomi Pendidikan Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya
Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Raja Pers, 2006), him. 65.

> Ibid, him. 69.
* Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 46.



Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, Manajemen Standar
Pengelolaan, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, dan Manajemen Penilaian
Pendidikan. Dari hasil observasi diketahui bahwa ada beberapa Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) yang sudah dilakukan oleh MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang, antara lain:

MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang adalah salah satu lembaga
pendidikan yang berada di wilayah kabupaten Pemalang yang berstatus swasta
di bawah yayasan Nahdlatul Ulama, sehingga tanggung jawab dibebankan
kepada yayasan bukan kepada pemerintah. Soal biaya, MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang juga tergolong murah karena sumber keuangan dari
yayasan atau pengurus dan juga dart dana BOS.

MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang memiliki perpustakaan dan
laboratorium belajar walaupun ruanganya masih gabung déngan ruang kelas.
Selain itu sarana prasarana yang dimiliki antara lain: memiliki lapangan voli,
hotspot area, OHP, VCD Pembelajaran serta beberapa buah komputer sebagai
pembelajaran yang ditempatkan diruang guru. Kualifikasi tenaga pendidik
yang dimiliki MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang terdiri dari 6 orang
sudah Strata Satu (S;) dan 4 orang masih menempuh pendidikan Strata Satu
(Sj). Kurikulum di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang mengacu kepada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merujuk kepada
pemerintah.

Jumlah siswa di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang terus

mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 jumlah siswa hanya 184 siswa saja,



sedangkan pada tahun 2012 berjumlah 196 siswa, dan pada tahun 2013
mencapai 2010 hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai percaya dengan
kualitas pendidikan yang ada di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang,
dalam perekrutan peserta didik baru, sekolah bekerja sama dengan tokoh
masyarakat untuk ikut mensosialisasikan MI NU Jatirejo Ampelgading
Pemalang walaupun harus mengeluarkan biaya besar.

Berdasarkan atas pemaparan beberapa hal di atas, yang menunjukan
bahwa adanya fasilitas belajar yang representatif akan mendorong tercitanya
pendidikan yang berkualitas atau bermutu. Terkait dengan 1 ayanan
pendidikan disekolah dan mutu pendidikan yang dihasilkan, maka penelitian
yang dilaksanakan ini diberi judul “Implementasi Manajemen Berbasis

Sekolah (MBS) Di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang’.

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas ada beberapa permasalahan yang memerlukan
pembahasan lebih lanjut. Adapun permasalahan tersebut dirumuskan sebagas
berkut :

1. Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU
Jatirejo Ampelgading Pemalang?
2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi Manajemen Berbasis

Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?



L

Untuk menghindan timbulnya salah pengertian atau penafsiran dari

judul skripsi ini, maka perlu kiranya diberikan penegasan istilah-istilah dari

judul yang dimaksud:

L

Lsd

Implementas: adalah pelaksanaan atau penerapan.’ Adapun dalam istilah
tersebut implementasi ini mempunyal arti pelaksanaan Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS) di sekolah.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah salah satu model manajemen
pendidikan yang berbasis pada otonomi atau kemandirian sekolah dan

aparat daerah dalam menentukan arah, kebijjakan, serta jalannya

pendidikan di daerah masing-masing.”

MI NU lJatirejo Ampelgading Pemalang adalah sekolah atau institusi
pendidikan yang terletak di Kecamatan Ampelgading Kabuapten
Pemalang sebagai tempat penelitian int dilaksanakan,

Jadi maksud dari penelitian in1 adalah kajian tentang penerapan atau

pelaksanaan dar salah satu model manajemen pendidikan yang berbasis pada

otonomi atau kemandirian sekolah yang dikenal dengan nama Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS) yang ada di MI NU Jatirejo Ampeigading Pemalang.

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di

MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang.

> Depdikbud, Kammus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1988), him. 324
S Hasbullah, Op.Cit., him. 66.
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Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung implementasi
manajemen berbasis sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading

Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

1.

[

Secara teoritis, hasil penelitian imi diharapkan dapat memberikan informasi

tentang 1mplementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di sekolah.

Secara praktis, penelitian in1 diharapkan berguna untuk dapat membenkan
acuan kepada kepala sekolah, guru, staf, para siswa, orang tua, tentang arti

pentingnya manajemen berbasis sekolah (MBS) dalam meningkatkan

- e - — iU —-pendidikan—yang —ada—di—sekolah—khususnya—MIE-NU—Jatirejo

Ampelgading Pemalang.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis

Dalam penyusunan penelittan ini, ditemukan beberapa literatur
yang berkaitan dengan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), antara lain;

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya yang benudul Menjadi
Kepala Sekolah Profesional, Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK, menjelaskan bahwa sistem layanan pendidikan dalam konteks dunia
pendidikan saat ini menjadi tanggung jawab sekolah secara mandin. Hal

ini seiring dengan pengembangan konsep desentralisasi pendidikan atau



otonomi pendidikan. Adapun pelaksanaannya dilapangan tercermin
melalui bentuk sistem Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) menawarkan partisipasi langsung pada kelompok
masyarakat yang nantinya disebut komite sekolah yang ikut serta
berpartfisipasi aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan, sechingga
keplawalan kepala sekolah dalam mengajak masyarakat guna
mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat

terwujud dengan baik.’

Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berimplikasi

terhadap aspek kegiatan sekolah. Hal utama yang paling menonjol dan

harus memjadi cir1 Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah munculnya

sekolah berkemampuan unggul. Dengan Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) sekolah memiiiki hak dan kewenangan mengatur sumber daya
secara optimal. Oleh karena itu sekolah harus memiliki visi dan misi yang
jelas dengan orientasi peningkatan mutu, sehingga dapat mengarahkan ke
seluruh sumber daya dan sumber daya yang dimiliki untuk peningkatan
mutu secara berkelanjutan.®

Nur Kholis dalam bukunya yang berjudul Manajemen Berbasis
Sekolah, memberikan definisi tentang kualitas,‘ Eahwasannya Pengertian
kualitas atau mutu dapat dilthat juga dari konsep secara absolut dan relatif

(Edward & Sallis, 1993). Dalam konsep absolut sesuatu (barang) disebut

" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Dalam Konteks Menyukseskan MBS

dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 36
8 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Buku .1 Konsep dan

Pelaksanaan,( Jakarta: Ditjen Dikdasmen, Depdiknas, 2001), him. 26



berkualitas bila memenuhi standar tertinggi dan sempurna. Artinya, barang
tersebut sudah tidak ada yang memebihi. Bila diterapkan dalam dunia
pendidikan konsep kualitas absolut ini bersifat elitis karena hanya sedikit
lembaga pendidikan yang akan mampu menawarkan kualitas tertinggi
kepada peserta didik dan hanya sedikit siswa yang akan mampu
membayarnya. Sedangkan, dalam konsep relatif, kualitas berarti
memenuhi spesifikasi yang ditetapkan dan sesuai dengan twjuan (fir for
their purpose). Edward & Sallis (1993) dalam Nurkolis, mengemukakan
kualitas dalam konsep relatif berhubungan dengan produsen.”

Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya yang berjudul Iimu
Pendidikan Dalam Perspektif Islam, menjelaskan bahwa sekolah sebagian
besar masih sering menghadapi kekurangan biaya dalam mengadakan élat
pengajaran. Dalam hal 1m1 seringkali pemerintah kurang memperhatikan
unsur-unsur tersebut. Selain itu kondisi lingkungan yang kurang kondusif
juga mengganggu proses pembelajaran yang ada di sekolah. Oleh karena
itu masyarakat atau orang tua siswa sebagai mitra sekolah berkesempatan

seluas-luasnya untuk berperan serta dalam penyelenggaran pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang didasari
dengan pendidikan keluarga. '

Menurut Sudarwan Danim dalam bukunya yang berjudul *Oronomi
Manajemen Sekolah” menjelaskan bahwa otonﬁmi manajemen sumber

daya sekolah juga dikembangkan melalui reformasi kemandirian tata

”Nur Kholis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Grasindo, '2003), him. 68
'® Ahmad Tafsir, Jlmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2000), hlm. 94.



kelola keuangan sekolah, pemberdayaan masyarakat, penyediaan sarana

dan prasarana pembelajaran, penentuan substansi kurikulum sekolah,

termasuk muatan lokal. Era serba berbasis telah muncul, berupa

pengembangan kurikulum berbasis satuan pendidikan, pengembangan staf |

berbasis satuan pendidikan dan konseling siswa berbasis satuan

pendidikan, serta bentuk lain dari pengembangan berbasis satuan

pendidikan diperkenalkan oleh mereka yang memusatkan perhatian pada

desentralisasi otoritas dari kantor kementerian pendidikan atau disdik. !

Menurut Hasbullah dalam bukunya yang berjudul ”Otronomi

Pendidikan Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya Terhadap

Penyelenggaraan Pendidikan” ada tujuh kebijakan yang bisa dilakukan

oleh sekolah seperti hal-hal sebagai berikut -

a. Menentukan sendiri guru-guru yang akan direkrut oleh sekolah

b. Menentukan sendiri kriteria dan jumlah calon siswa yang akan
diterima

¢. Menentukan sendiri sistem penilaian kerja guru dan peserta didik

d. Menentukan sendiri kegiatan—kegi'atan vang akan dilakukan dalam
rangka pendidikan.

€. Menentukan sendiri biaya-biaya pendidikan yang harus ditanggung
oleh orang tua siswa.

f. Menentukan sendiri metodologi pembelajaran dan kurikulum

pendidikan yang akan dipakai.

'! Sudarwan Danim, Op.Cit., him. 46.



10

¢ Menentukan sendiri buku-buku paket yang akan dipakai dan
sebagainya.'?

Zainudin dalam bukunya yang berjudul Reformasi Pendidikan,
menjelaskan bahwa reformasi yang diterapkan dalam bidang pendidikan
disebut reformasi pendidikan yang artinya upaya perbaikan pada bidang
pendidikan. Reformast pendidikan memiliki dua karakteristik dasar, yaitu
terprogram menunjuk pada kunkulum atau program suatu 1nstitusi
pendidikan. Memasuki pelaksanaan otonomi daerah di era reformasi,
kewenangan pemerintah pusat dalam mengurus dan mengatur tugas
pemeirntahan telah mengalami perubahan. Pemerintah pusat tidak lagi
bersifat sentralistis, tidak sedikit urusanyang didelegasikan kepada
pemerintah daerah.

H.A.R. Tilaar dalam bukunya yang berjudul Paradigma Baru
Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa desentralisast penyelenggaraan
pendidikan dan kebudayaan di daerah akan memberikan implikasi
langsung di dalam penyusunan dan penentuan kurikulum yang dewasa ini
sangat sentralistis dan sangat memberatkan peserta didik. Demikian pula
desentralisasi pendidikan dan kebudayaan meminta artikulast dalam semua
jenis pendidikan dari taman kanak-kanak sampai universitas diarahkan
kepada kebutuhan perkembangan sumber-sumber alam dan sumber-

sumber manusia yang terdapat di daerah."*

* Hasbuliah, Op.Cit., hlm. 63.
13 7ainudin, Reformasi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 4.

““H AR. Tilaar, Op.Cit., hlm. 13.
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Selain Iiteratur di atas, ditemukan pula beberapa penelittan yang

relevan, antara lain:

a. Sknipsi milik Evi Setiana Ekowati yvang berjudul Peranan Manajemen

Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah (Studi Di
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'ivah Proto Kedungwuni). Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
manajemen mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi‘iah
Proto Kedungwuni Pekalongan sudah cukup batk, sedangkan
Pelaksanaan Manajemen mutu pendidikan di Madrasah Alivah
Salafiyah Syafitah (MASS) Proto Kedungwuni yaitu menggunakan
pendekatan atau model manajemen mutu terpadu dalam pendidikan
(MMTP) atau biasa disebut dengan Toral Quality Manajemen {TQM).
Usaha yang dilakukan pthak MASS Proto dalam meningkatkan mutu
dan kualitas sekolah diantaranya adalah: fokus terhadap kepuasan
pelanggan, respek terhadap setiap orang, manajemen berdasarkan
fakta, perbaikan terus menerus atau berkesinambungan, kerja sama tim
(adanya keterlibatan semua warga sekolah), pendidikan dan
pelatihan. '

b. Skripsi milik Puji Amrin vang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Di M Salafivah  Gombong
Warungpring Pemalang. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif,

Hasil dan penelitian im adalah mutu di MI Salafiyah baik walaupun

> Evi Setiana Ekowati, ”Peranan Manajemen Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan
Kualitas Sekolah (Studi Di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwunt)”, Skripsi,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 12.
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masih diperlukan penmngkatan yang konsisten. Hal tersebut dapat
diamatl dart beberapa faktor, yaitu proses pembelajaran pendidikan
agama I[slam yang relatif baik, sarana prasarana yang cukup memadai,
nilal rata-rata siswa sudah di atas KKM, nilai UASBN lima tahun
terakhir cukup baik, penggunaan kurikulum vyang melibatkan

masyarakat, keikutsertaan MI Salafiyah dalam lomba dan forum ilmiah

siswa, '°

c. Skripsi mihk Amat Subkhi yang benudul Studi tentang Manajemen
Penyelenggaraan Sekolah (Studi Kasus di MTs Isthifaiyah Nahdliyah
(IN) Banyurip Ageng Pekalongan). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif.  Penelttian 1ni  memaparkan tentang manajemen
penyelenggaraan sekolah yang terselenggara di MTs IN Banyurip.
Hasil penelitian imi bahwa manajemen penyelenggarakan sekolah di
MTs IN Bayurip dilakukan dengan baik. "’

Dari ketiga penelitian di atas, terdapat perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan, yakni jika pada skripsi milik Evi Setiana
Ekowati merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif. Perbedaan dengan skripsi
milik Puji Amrnin pada penelitian tersebut hanya berfokus kepada

penelitian tentang partisipasi masyarakat bukan manajemen sekolah,

'* Puji Amrin, “Partisipasi Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di MI .
Salafiyah Gombong Warungpring Pemalang”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010),

him. 9.
' Amat Subkhi, “Studi tentang Manajemen Penyelenggaraan Sekolah (Studi Kasus di

MTs Isthifaiyah Nahdliyah (IN) Banyurip Ageng Pekalongan)”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2010), him. 8.
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sedangkan perbedaan dengan skripsi milik Amat Subkhi pada penelitian
tersebut difokuskan kepada manajemen penyelenggaraan sekolah bukan

sekedar mutu sekolah.

Jadi penelittan 1ni berbeda dengan ketiga penelitian di atas,
penelitian 1n1 akan berfokus kepada implementasi manajemen berbasis

sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang, strategi apa

saja yang diterapkan dalam peningkatan mutu sekolah di Ml NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang, serta faktor yang menghambat dan mendukung

implementast mangjemen berbasis sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo

Ampelgading Pemalang.

. Kerangka Berfikir

Pendidikan yang berkualitas atau bermutu adalah menjads
keinginan semua pihak baik sekolah selaku penyelenggara pendidikan
maupun masyarakat pada umumnya. Untuk mencapail hal demikian
tentunya perlu adanya kiat-kiat tersendirt dant berbagai pihak untuk
mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar sebagai wuud dan
kKualitas pendidikan yang ada.

Salah satu wuud upaya Pemerintah dalam kerangka peningkatan
mutu pendidikan adalah ditetapkannya Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) Pendidikan. Dengan Kebijakan tersebut diharapkan mampu

menjadit motivasi tersendinn bagi sekolah untuk meningkatkan layanan

pendidikan yang diselenggarakannya. Selain itu Manajemen Berbasis

Sekolah (MBS) juga dapat dijadikan pedoman bagi sekolah dalam
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mengembangkan manajemen sekolah yang diterapkan dan juga dapat
dijadikan parameter bagi setiap pihak pemerhati pendidikan untuk menilai

kualitas pendidikan yang ada.

Melalui Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), pemecahan masalah,
baik vang menyangkut proses pembelajaran maupun sumber daya
pendukungnya cukup dibicarakan di dalam sekolah dengan masyarakatnya
sehingga tidak perlu diangkat ke tingkat pemerintah daerah apalagl sampai
ke pemerintah pusat. Memerhatikan berbagai tantangan dan peluang yang
dihadapi sekolah, diharapkan sekolah semakin dapat mengoptimalkan
pemanfaatan semua sumber daya yang ada. Sekolah juga dapat mengetahu
kebutuhan lembaganya, khususnya kepada peserta didik, sesuar dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Bertolak dari semua

ini, MBS vang diterapkan dapat memandirikan dan memberdayakan

sekolah melalui pemberian kewenangan (onotomi) yang lebih luas.

F. Metode Penelitian

1.

Desain penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.

a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang

analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang
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diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menckankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah. '®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi,
dokumentasi, analisa data dan wawancara, kepada kepala sekolah,
guru, komite sekolah dan orang tua siswa MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang untuk mendapatkan data tentang implementasi
manajemen berbasis sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading
Pemalang. Se]anjufn}'a kutipan wawancara tersebut akan penelit;
analisis dalam Bab IV sekaligus sebagai jawaban dari rumusan
masalah.

b. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena
merupakan penyelidikan mendalam mengenai unit sosial sedemikian
rupa, yang mana penelitian ini dilakukan dajam kancah kehidupan
yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang terorgaﬁisir
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. '

Penelitian lapangan mempunyai tyuan untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari?® Dengan

melakukan field research akan dapat menentukan pengumpulan data

'® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him, 5.

*® Ibid, him. 8.
% Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit

Alumni, 1983), him. 27.
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dan informasi tentang implementasi manajemen berbasis sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang.
2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder.*’

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru dan komite sekolah di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah orang tua
siswa MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang, serta dokumen dan
buku penunjang lain yang relevan dengan pembahasan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data
dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.** Metode

ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang letak geografis

MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang.

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka

Cipta, 1998), him. 115.
2 Ibid, hlm. 185
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b. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data melalu

tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.” Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, sehingga
tidak mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa
mengganggu kelancaran jalannya wawancara dan akan membawa hasil
vang akurat. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”* Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
tinjauan historis, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi MI
NU Jatirejo Ampelgading Pemalang, keadaan guru, karyawan, peserta
didik, serta keadaan sarana dan prasarana di MI NU Jatirejo

Ampelgading Pemalang.

23 1bid. him. 74.
2% Ibid , hlm. 136.



BABY

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dan uraian di atas, penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU lJatirejo
Ampelgading Pemalang diterapkan dalam delapan indikator manajemen
yakni: Manajemen Standar Ist, Manajemen Proses Pembelajaran, Manajemen
Standar Kompetensi Lulusan, Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Manajemen Sarana dan Prasarana, Manajemen Standar
Pengelolaan, Manajemen Pembiayaan, dan Manajemen Penilaian Pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan informasi bahwa MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang adalah salah satu lembaga pendidikan yang berada di
wilayah kabupaten Pemalang yang berstatus swasta di bawah yayasan
Nahdlatul Ulama, sehingga tanggung jawab dibebankan kepada yayasan
bukan kepada pemerntah. Soal biaya, MI NU Jatirejo Ampelgading
Pemalang juga tergolong murah karena sumber keuangan dari yayasan atau
pengurus dan juga dari dana BOS. MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang
memiliki perpustakaan dan laboratorium belajar walaupun ruanganya masth

gabung dengan ruang kelas. Selain itu sarana prasarana yang dimiliki antara

lain: memiliki lapangan voli, hotspot area, OHP, VCD Pembelajaran serta

beberapa buah komputer sebagai pembelajaran yang ditempatkan diruang

96
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guru. Kualifikasi tenaga pendidik yang dimiliki Ml NU.Jatirejo Ampelgading
Pemalang terdiri dari 6 orang sudah Strata Satu (S;) dan 4 orang masih
menempuh pendidikan Strata Satu (S;). Kunikulum di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang mengacu kepada Kunikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang merujuk kepada pemerintah. Jumlah siswa di MI
NU lJatirejo Ampelgading Pemalang terus mengalami peningkatan. Pada
tahun 2011 jumlah siswa hanya 184 siswa saja, sedangkan pada tahun 2012
berjumlah 196 siswa, dan pada tahun 2013 mencapar 2010 hal 1
menunjukkan bahwa masyarakat mulai percaya dengan kualitas pendidikan
yang ada di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang, dalam perekrutan
peserta didik baru, sekolah bekerja sama dengan tokoh masyarakat untuk ikut
mensosialisasikan MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang walaupun harus

mengeluarkan biaya besar.

. Kendala yang dihadapi dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang, yaknt: laboratorium untuk
masing-masing mata pelajaran belum terwujud, masih butuh penunjang dana,
pada awal tahun pelajaran banyak guru yang kosong karena ikut
pelatihan/seminar, kondisi sumber daya manusia yang tidak seragam baik dari
segi usia, latar belakang pendidikan dan pengalaman, dan dari segi kemauan
untuk mengembangkan diri, pemahaman tentang konsep manajemen ada
vang masih belum seragam, latar belakang dan karaktenmstik murid yang
sangat heterogen sehingga mgmbumhkan tingkat pemahaman terhadap

karakteristik siswa yang sangat tinggi.
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B. Saran-saran

Agar M]I NU Desa Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang dapat meningkatkan kualitas pendidikannya, maka hendaknya:
1. Bagi pihak sekolah
* Hendaknya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar
mengajar di sekolah
e Menyediakan laboratorium dengan bangunan terpisah dari ruan g kelas
* Kelas yang ukuranyan belum 7x8 M, hendaknya mengajukan permohonan
rehab ruang kelas
2. Bagi komite sekolah
Teruslah untuk membuat rencana dan program kerja yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan di MI NU Desa Jatirejo.
3. DBagi siswa
Hendaknya untuk selalu belajar dengan giat dan tekun agar memperoleh hasil

belajar yang baik.
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TRANSKIP WAWANCARA

. Wawancara dengan Noimah, SPd.I selaku guru di MI NU IJatirejo
Ampelgading Pemalang tanggal 30 Januari 2013.

Pertanyaan .

Responden
Pertanyaan

Responden

Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?

Saya kira cukup baik, pak. Manajemen di sini cukup rapi.
Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang?

Wah, apa ya pak, paling saya hanya mau menyoroti soal
fasilitas belajar saja, saya lihat di sini belum terdapat
tempat khusus untuk melakukan penelitian atau percobaan
ya semacam laboratorium begitulah pak. Paling yang ada
baru laboratorium komputer itupun kalo saya nilai belum
cukup memadai. Seharusnya ada penambahan lagi
laboratorium untuk mata pelajaran yang lain seperti
laboratorium bahasa, laboratorium IPA dan lain sebagainya.
Agar pembelajaran menjadi lebih mudah. Ya itu sih hanya
harapan mas, adapun nanti terlaksana ataupun tidak ya

persabar.

2. Wawancara dengan Kaelani selaku Kepala MI NU Desa Jatirejo Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang tanggal 30 Januari 2013.

Pertanyaan :

Responden :

Pertanyaan

Responden

Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?
Alhamdulillah mas. Ml NU Jatirejo menjadi salah satu
madrasah tbtidaiyah unggulan di kecamatan Ampelgading
ini. Hal im tidak lepas karena adanya dukungan dari
berbagai pihak dalam memajukan kualitas pendidikan di
madrasah 1ni.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang?

Menurut saya, kendala utama yang dihadapi dalam
pengembangan mutu di MI ini adalah masalah pendanaan.
Tidak dapat dipungkin memang dalam setiap kegiatan
maupun  perencanaan  pastlah  kita membutuhkan
pendanaan yang cukup. Bayangkan saja bagaimana kita
bisa memajukan madrasah ini jika tidak ditunjang dengan
dana yang kuat. Kita ambil contoh yang sederhana saja,
misalnya dalam mengikuti perlombaan, maka kita harus
menyediakan dana lomba, belum lagi jika membutuhkan
sarana dan prasarana itukan semua membutuhkan biaya ya

kan mas.




3. Wawancara dengan Nur Kholis, S.PdI selaku guru MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang tanggal 30 Januari 2013.

Pertanyaan
Responden

Pertanyaan :

Responden

Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?

Tidak ada masalah mas, saya rasa manajemen di sini dari
dulu hingga sekarang baik-baik saja.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam 1mplementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang?

Kalo menurut pengalaman saya sih mas, ini pada awal tahun
pelajaran  banyak guru vang kosong karena ikut
pelatihan/seminar, sehingga banyak jam kosong akhirnya
siswa banyak yang terlantar tidak mendapatkan pembelajaran,
Hal 1m menurut saya tidak patut, seharusnya jika guru akan
mengikuti pelatihan/seminar sebailknya menitipkan siswanya
kepada guru lain, sehingga tidak terjadi jam kosong. Hal ini
memang sepele tetapt ini akan sangat berdampak kepada
kualitas atas mutu pendidikan di madrasah ini mas, jika
nantinya diterus-teruskan tidak segera di atasi akan menjadi

kebiasaan rutin.

4. Wawancara dengan Mukhlasin, S.Pd.l selaku guru MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang tanggal 30 Januari 2013.

Pertanyaan

Responden :

Pertanyaan

Responden

Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?
Madrasah ini kalo saya nilai sudah cukup baik, hanya saja
ada masalah-masalah kecil, tetapi itu wajar menurut saya
selagt masih bisa di atasi.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang?

Ya, kalo menurut saya, saya lebih condong untuk
menyoroti soal kondisi sumber daya manusia yang ada di
madrasah ini mas, yang seperti anda lihat sendiri, banyak
guru yang memiliki latar belakang pendidikan dan
pengalaman serta usia yang berbeda-beda. Tentu saja hal
ini akan menjadikan kemauan atau motivasi untuk
memajukan madrasah ini juga berbeda-beda. Saya tidak
bermaksud untuk membeda-bedakan, tetapi yang seperti
anda lihat sendiri bahwa guru yang lebih senior akan
berlaku biasa-biasa saja, sementara yang muda-muda akan
jauh lebih memiliki motivasi dan semangat dalam
memajukan kualitas pendidikan di madrasah ini mas.
Maklum tenaga dan pikiran mereka kan masih fresh, masih
muda, jadi masih bisa ke sana kemari.




5. Wawancara dengan Ely Fitriyah, S.Pd selaku guru di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang tanggal 30 Januari 2013,

Pertanyaan :

Responden :

Pertanyaan

Responden :

Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang?
Manajemen berbasis sekolah atau MBS di madrasah ini
sudah memenuhi segala aspek manajemen. Saya rasa hal ini
harus terus dipertahankan. Supaya kualitas pendidikan yang
ada di madrasah ini dapat terus meningkat.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Ml NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang?

Sebenarmmya kalo menurut saya tidak ada kendala yang
beratt yang dihadapi oleh madrasah ini dalam implementasi
MBS3, paling menurut saya hanya soal pemahaman tentang
konsep manajemen ada yang masih belum seragam saja
mas. Ada yang sudah paham apa itu arti MBS, apa itu arti
penting kualitas, apa itu mutu dan lain sebagainya. Kalo
yang saya bhat guru-guru di sini hanya sebatas datang
mengajar, selesal, lalu pulang, hanya itu-itu saja. Tidak ada
kecenderungan yang besar untuk memajukan madrasah ini.
Itu kalo menurut pandangan saya mas. Entah kalo yang

iain.

6. Wawancara dengan Nurkhasanah selaku guru di MI NU Jatirejo Ampelgading
Pemalang tanggal 30 Januan 2013.

Pertanyaan :

Responden

Pertanyaan

Responden :

Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di MI NU Jatirejo Ampelgading Pemalang? |
Saya rasa tidak ada ya mas, MBS di sini baik-baik saja.
Seperti yang mas lihat, banyak sarana dan prasarana serta
kebutubhan pembelajaran di madrasah ini yang sudah
terpenuhi dengan baik.

Apa saja kendala yang dibadapi dalam implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI NU Jatirejo
Ampelgading Pemalang?

Jika ditanya tentang kendala MBS menurut saya adalah
adanya latar belakang dan karakteristik murid yang sangat
heterogen sehingga membutuhkan tingkat pemahaman
terhadap karakteristik siswa yang sangat tinggi. Bayangkan
saja mas siswa itu kan bermacam-macam karakter dan
sifatnya, ada yang aktif, pasif, ada yang pendiam, ada yang
suka usil, dan lain sebagainya. Maka kita sebagai puru
haruslah banyak-banyak mengendalikan diri supaya tidak
emosi. Nah, milah sebenammya tantangan utama yang harus
dihadapi oleh guru jika ingin memajukan kualitas atau mutu

pendidikan di madrasah ini.
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